




A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Gembleb RT.12 RW. 04 Kecamatan Pogalan 
Kabupaten Trenggalek. 
B. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey dengan mengambil 
sampel dari populasi dan menggunakan kuisioner untuk pengumpulan data. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016 :80). 
Populasi yang menjadi objek dari peneliti bagian ini adalah karyawan PR Alfi 
Putra bagian giling dan linting yang berjumlah 160 karyawan. 
Penelitian ini mengambil sampel sebesar 62 orang karyawan pada bagian 
produksi penggilingan rokok dengan dasar memakai rumus slovin dalam buku 
Sugiyono (2010:61) sebagai berikut : 
𝑛 =
N







n  =  ukuran sampel 
N =  ukuran populasi 
e2 = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 
pengambilan sampling. 
Dari rumus diatas jumlah sampel dengan tingkat kesalahan 10% 
adalah sebagai berikut : 
160





 = 61,53 dibulatkan 62 
Dari penerapan jumlah sampel di atas diperoleh sampel sebanyak 62 
anggota. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apa yang telah dipelajari dari sampel, kesimpulannya 
dapat diberlakukan untuk populasi. Oleh sebab itu sampel yang diambil 
dari populasi harus betul-betul representative (mewakili) (Sugiyono, 
2017:118). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik simple random sampling metode sampel acak sederhana 
yang mana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. Caranya adalah dengan menggunakan 
nomor urut daftar absensi, kemudian di acak atau dikocok. Selanjutnya, 





D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1) Variabel Penelitian 
a. Variabel Independent 
Variabel Independen merupakan variabel bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiyono, 2016:39). Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah kompensasi (X1) dan kepuasan kerja (X2). 
b. Variabel Dependent 
Variabel dependen merupakan variabel terikat yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2016:39). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 
karyawan (Y). 
2) Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel merupakan penjelasan tentang bagaimana 
operasi atau kegiatan yang harus dilakukan untuk memperoleh data atau 
menunjukkan indikator. Variabel dalam penelitian ini yaitu : 
a. Kompensasi 
Kompensasi (X1) adalah segala sesuatu yang diterima oleh pekerja 
atas hasil pekerjaanya, yang dibayar langsung perusahaan, dalam bentuk 
gaji, bonus. Kompensasi pada penelitian ini hanya dibatasi kompensasi 






1.   Gaji (X1.1)  
Kesesuaian gaji dengan UMK, ketepatan waktu dalam pembayaran gaji, 
kecukupan gaji untuk memenuhi kebutuhan hidup, kesesuaian gaji 
dengan lama kerja.  
1. Bonus (X 1.2) 
Kesesuaian bonus, dan ketepatan waktu pemberian bonus dengan 
ketentuan yang berlaku di perusahaan. 
b. Kepuasan Kerja   
 Kepuasan kerja (X2) adalah perasaan pekerja terhadap pekerjaannya dalam 
bentuk ganjaran atau imbalan, pekerjaan, dan rekan kerja. Indikator 
kepuasan kerja adalah sebagai berikut: 
1. Perasaan pekerja tentang pekejaannya (X2.1) 
Perasaan senang atau tidak senang karyawan PR Alfi Putra mengenai 
pekerjaannya, dirasa menarik atau tidak. 
2. Perasaan pekerja tentang ganjaran yang pantas (X2.2) 
Perasaan senang atau tidak senang terhadap keadilan dalam 
memberikan imbalan oleh perusahaan kepada karyawan PR Alfi Putra. 
3. Perasaan pekerja tentang kondisi kerja (X 2.3) 
Perasaan nyaman atau tidaknya kondisi lingkungan kerja di PR Alfi 
Putra. 
4. Perasaan pekerja tentang rekan kerja (X 2.4) 





c. Kinerja Karyawan 
Dalam penelitian ini, variable terikatnya adalah kinerja karyawan (Y). 
Kinerja adalah hasil dari proses bekerja dalam periode waktu tertentu 
dengan memperhatikan kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu yang 
dihasilkan. 
1. Kualitas (Y 1.1) 
Kualitas adalah suatu standar tertentu untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan dalam waktu tertentu. Kualitas dapat diukur dari hasil kerja 
dan kemampuan menangani pekerjaan. Kualitas pada PR Alfi Putra 
bagian giling, linting, gunting yaitu lintingan terisi penuh dan rapi 
sesuai dengan standar perusahaan. 
2. Kuantitas (Y 1.2) 
Kuantitas adalah banyaknya pekerjaan yang dapat diselesaikan 
karyawan pada waktu tertentu. Kuantitas dalam hal ini diukur dengan 
pencapaian target dan kecepatan karyawan PR Alfi Putra dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
3. Ketepatan waktu (Y 1.3) 
Ketepatan waktu adalah kesesuaian penyelesaian pekerjaan terhadap 
waktu yang telah ditetapkan. Diukur dari sesuai tidaknya pekerjaan 
yang dilakukan dengan waktu yang telah ditetapkan atau ditentukan 
perusahaan. Ketepatan waktu bagian giling, linting, gunting adalah 





E. Jenis dan Sumber Data 
1.  Jenis Data 
a. Data Kualitatif 
Data kualitatif merupakan data bukan angka dan tidak dapat dihitung 
menggunakan rumus. Data kualitatif pada penelitian ini didapat melalui 
informasi lisan maupun lisan, seperti struktur organisasi, dan wawancara 
pada karyawan PR Alfi Putra, serta informasi lain yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. 
b. Data Kuantitatif 
Merupakan data yang diperoleh dari sebuah perusahaan yang berbentuk 
angka seperti jumlah karyawan dan hasil dari laporan kinerja karyawan. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dengan terjun langsung ke lapangan. 
Data primer didapat melalui survey dengan meyebarkan kuisioner tentang 
kompensasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang tidak didapat secara langsung melainkan 
melalui dokumen atau data perusahaan. Data sekunder ditujukan untuk 
memperoleh gambaran umum serta sebagai pendukung data penelitian 






F. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
terjun langsung kelapangan melalui penyebaran pertanyaan berupa kuisioner 
serta ditunjang dengan data-data yang terkait dari perusahaan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah memperoleh data dengan sistem tanya jawab 
antara  peneliti dengan responden. Wawancara digunakan untuk mencari 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan kepada pihak-
pihak yang mewakili kebutuhan penelitian dalam hal ini wawancara 
dilakukan pada karyawan bagian packing PR Alfi Putra. 
2. Kuisioner 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010). Penelitian menyebarkan 
kuisioner dengan daftar pertanyaan yang berhubungan dengan kinerja, 
kepuasan kerja, kompensasi kepada responden yang dijadikan sampel 
penelitian. 
G. Pengukuran Variabel 
Menurut Sugiyono (20013:59) skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang. 
Sehingga untuk mengetahui pengukuran jawaban responden pada penelitian 




menggunakan metode skala (Likert’s Summated Rating). Dalam penelitian 
ini setiap jawaban atas variabel diginakan sistem skor/nilai dengan dasar 
Likerts, untuk mengukur variabel kompensasi, kepuasan kerja, dan kinerja 
karyawan. Instrumen penelitiannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1  
Skor Angket Penelitian 





Keterangan  Skor 
1 Sangat Setuju SS 5 
2 Setuju S 4 
3 Cukup N 3 
4 Tidak Setuju TS 2 




Dimana untuk jawaban dari responden dikaitkan dengan kriteria-kriteria sebagai 
berikut : 
1. Jawaban dengan skor 1, yang berarti mempunyai indikasi kepuasan kerja sangat 
rendah dan kompensasi mempunyai indikasi sangat buruk serta kinerja sangat 
rendah dalam pengukurannya. 
2. Jawaban dengan skor 2, yang berarti jawaban dari kepuasan kerja mempunyai 
indikasi rendah dan kompensasi mempunyai indikasi buruk serta kinerja 




3. Jawaban dengan skor 3, yang berarti jawaban dari kepuasan kerja mempunyai 
indikasi kepuasan kerja cukup kompensasi cukup serta, kinerja mempunyai indikasi 
cukup dalam pengukurannya 
4. Jawaban dengan skor 4, yang berarti jawaban dari kepuasan kerja mempunyai 
indikasi tinggi dan kompensasi baik serta kinerja mempunyai indikasi tinggi dalam 
pengukuranya 
5. Jawaban dengan skor 5, yang berarti jawaban dari kepuasan kerja mempunyai 
indikasi sangat tinggi dan kompensasi sangat baik serta kinerja mempunyai indikasi 
sangat tinggi dalam pengukuranya. 
H. Uji Instrumen 
Kuisioner dalam penelitian ini digunakan sebagai pengumpulan data. Oleh 
karena itu kuisioner harus diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah ukuran yang menentukan tingkat kevalidan 
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid, apabila mampu mengukur 
variabel yang di teliti secara tepat. Penelitian ini menggunakan uji validitas 
dengan metode product moment (Arikunto, 2006:168) dengan rumus sebagai 
berikut: 
 Rumus:  
 Dimana: 
 r = koefesien korelasi 




 x = skor tiap butir pertanyyaan 
 n = jumlah sampel 
Suatu instrumen dinyatakan valid jika mempunyai r hitung lebih besar dari 
pada r tabel. Sebaliknya istrumen dinyatakan tidak valid jika r hitung kurang 
dari r tabel. 
Kriteria pengujian dengan membandingkan hasil dari nilai r 
perhitungan dengan nilai r yang terdapat pada table. Jika hasil nilai r hitung 
> r table pada alpha tertentu maka dikatakan nignifikan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan dalah valid, sedangkan r hitung < r table 
maka instrument tersebut dinyatakan tidak valid. Kriteria yang diterapkan 
adalah r hitung ( koefisien korelasi) > r table ( niali kritis ) dengan α= 0,05. 
Jika koefisien korelasi lebih besar dari niali kritis maka alat tersebut dapat 
dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menurut Umar (2005:126) adalah derajat ketaatan, 
ketelitian keakuratan, yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran 
setelah dilakukan Uji Validitas atas pertanyaan yang digunakan penelitian 
tersebut. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel, makan digunkana adalah 
reliabel, sebaiknya jika r hitung lebih kecil dari pada r tabel maka data 
digunakan tidak reliabel. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel 






I. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisa 
regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian 
ini terbebas dari penyimpangan. Asumsi klasik meliputi uji normalitas, 
multikolonieritas, autokorelasi, dan heterokedastisitas. Adapun masing-
masing pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel bebas dan variabel terikat, keduanya terdistribusikan secara 
normal ataukah tidak (Gozali, 2006). Normalitas data dalam penelitian 
dilihat dengan cara memperhatikan titik-titik pada Normal P-Plot of 
Regression Standardized Residual dari variabel terikat. Persyaratan dari 
uji normalitas yaitu : 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti 
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
2) Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali (2013:103-104), uji multikolonieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel indepeden. Jika variabel independen saling berkorelasi, 




tidaknya multikolonieritas dalam model regresi dapat dilihat melalui nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF).  
Gejala multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai 
VIF. Bila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 atau 10% dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolonieritas. 
3) Uji Autokorelasi 
Uji autokolerasi bertujuan untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan korelasi yang terjadi antara residual periode t dan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagai 
korelasi antar sesama urutan pengamatan dari waktu ke waktu. Untuk 
dapat mendeteksi adanya autokorelasi dalam situasi tertentu, biasanya 
memakai uji Durbin Watson, dengan keputusan nilai durbin watson diatas 
nilai dU dan kurang dari 4-dU, du<dw<4-du dan dinyatakan tidak ada 
autokorelasi (Simamora,2005). 
4) Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali:2006). Heterokedastisitas bearti penyebaran 
titik dan populasi pada bidang regresi tidak konstan. Gejala ini ditimbulkan 
dari perubahan-perubahan situasi yang tidak tergambarkan dalam model 
regresi. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain 





J. Teknik Analisis Data 
Merupakan alat untuk menjawab perumusan masalah / tujuan penelitian 
yaitu menggunakan rentang skala, analisis regresi berganda. 
1) Rentang Skala 
Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mengukur dan menilai 
variabel yang diteliti. Analisis rentang skala ini digunakan untuk 
mengetahui  kompensasi, kepuasan kerja dan kinerja PR Alfi Putra 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
𝑅𝑆 =
𝑛 (𝑚 − 1)
𝑚
 
   Dimana: 
   Rs = Rentang Skala 
   n = Jumlah Sampel 
   m = Jumlah Alternatif Jawaban 




 = 49,6 dibulatkan 50 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil rentang skala 
sebesar 50, kemudian hasil tersebut dimasukkan pada kategori rentang 









Tabel 3.2  
Pengukuran Variabel 
Rentang Skala Variabel Kompensasi, Kepuasan Kerja,  






62 – 111 Sangat Buruk Sangat Rendah Sangat Rendah 
112 – 161 Buruk Rendah Rendah 
162 – 212 Cukup Cukup Cukup 
213 – 262 Baik Tinggi Tinggi 
263 – 310 Sangat Baik Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
 
2) Analisis Regesi Berganda 
  Analisis regresi linear berganda di gunakan untuk menganalisis 
hubungan antara variabel bebas (X), terhadap variabel terikat (Y). Variabel 
bebas (X) terdiri dari variabel kompensasi (X1) dan kepuasan kerja (X2), 
sedangkan Kinerja karyawan sebagai variabel terikatnya (Y). Model regresi 
berganda yang digunakan dalam penelitian ini memiliki formula (Sugiyono 
2013:211), sebagai berikut:  
  Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
  Dimana:   
Y       = Kinerja karyawan   
X1     = Kompensasi 
X2    =  Kepuasan Kerja 




b1      = Regresi dari variabel kompensasi 
b2      = Regresi dari variabel kepuasan kerja 
e      = Error term  
K. Uji Hipotesis 
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua variable bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – sama 
terhadap variable terikat. Kriteria pengujiannya yaitu : 
𝐹 =  
𝑅2/𝐾
(1 −  𝑛2)(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Dimana : 
𝑅2  = koefisien determinasi 
K  = jumlahvariabel independen atau bebas 
n  = jumlah sampel 
F  = koefisien F hitung 
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis yaitu : 
𝐻0  = Kompensasi dan Kepuasan Kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan 
𝐻𝑎  = Kompensasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan 
a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, jadi ada 




b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, jadi tidak ada 
pengaruh antara variable bebas terhadap variable terikat. 
 
Ho Ditolak dan Ha Ho Ditolak dan Ha 
Diterima Diterima 
 
Daerah Penerimaan Ho 
 
   -3,15     -3,15 
Berdasarkan kurva diatas perhitungan F tabel dengan kriteria tingkat 
signifikansi sebesar 0,05 dan derajat kebebasan df1 = k-1 (jumlah 
variabel) yaitu 62-3 = 59. Sehingga diperoleh F tabel yaitu 3,15. 
2. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variable bebas 






b = koefisien regresi 
Sb = standart deviasi dari variable bebas 
𝐻0 = kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
𝐻𝑎 = kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
𝐻0 = kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 




a. Jika t hitung ≥ t table atau – t hitung ≥ - t table, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 
diterima, jadi ada pengaruh antara variable bebas terhadap variable terikat. 
b. Jika t hitung < t tabel atau – t tabel, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, jadi 
tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
Ho Ditolak dan Ha Ho Ditolak dan Ha 
Diterima Diterima 
 
Daerah Penerimaan Ho 
 
    -2,001     2,001 
Berdasarkan kurva diatas perhitungan F tabel dengan kriteria tingkat 
signifikansi sebesar 0,05 dan derajat kebebasan (n-1) atau banyaknya 
sampel penelitian dikurangi jumlah variabel yaitu 62-3 = 59. Sehingga 
diperoleh t tabel yaitu 2,001. 
 
